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Abstrak 
 
Menghadapi perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK), diperlukan kualitas sumber daya manusia. Ciri 
manusia yang berkualitas adalah memiliki keterampilan berpikir kritis. Rendahnya keterampilan berpikir 
kritis dapat disebabkan karena proses pembelajaran yang kurang menanamkan nilai-nilai karakter pada 
mahasiswa yang memiliki latar belakang multietnis. Nilai-nilai karakter dari setiap etnis memiliki potensi 
dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis seseorang. Kajian dalam tulisan ini mengungkap potensi 
nilai-nilai karakter pada mahasiswa multietnis dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis biologi. 
Adapun etnis yang dikaji meliputi etnis Dayak, Melayu, dan Jawa. Berbagai kajian literatur mendeskripsikan 
bahwa ketiga etnis tersebut memiliki nilai-nilai karakter yang berpotensi dalam mempengaruhi keterampilan 
berpikir kritis mahasiswa biologi. Adanya potensi dari nilai-nilai karakter pada mahasiswa multietnis, 
mendorong dosen  untuk menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang bernuansa pendidikan karakter, 
salah satunya adalah strategi pembelajaran Jigsaw, Reading, Questioning, Answering (JiRQA). 
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Pendahuluan 
Dampak dari perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK) membawa konsekuensi terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). Berbagai upaya peningkatan kualitas SDM telah dilakukan, 
diantaranya dengan meningkatkan potensi diri agar menjadi sumber daya manusia yang unggul dan mampu 
bersaing dengan bangsa lain [1]. Salah satu ciri manusia yang unggul adalah mampu memecahkan 
permasalahan  secara efektif dan efisen melalui nalar dan pengetahuan yang dimilikinya. Menurut Paul & 
Elder,  Carter et.al, dan Facione, manusia yang mampu memecahkan permasalahan  secara efektif dan efisen 
melalui nalarnya adalah manusia yang memiliki keterampilan berpikir kritis [2,3,4]. 
Keterampilan berpikir kritis memiliki peranan penting dalam menghadapi masyarakat global sekarang 
ini. Keterampilan berpikir kritis dapat digunakan untuk menentukan apa yang harus diyakini dan apa yang 
harus dilakukan [5]. Disisi lain, Liliasari mengungkapkan keterampilan berpikir kritis dapat digunakan 
sebagai dasar analisis argumen dan wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi untuk 
mengembangkan penalaran yang logis [6]. Seseorang yang berpikir kritis akan mampu mengajukan 
pertanyaan yang tepat, menggabungkan informasi yang relevan, efektif dan efisien, kreatif menyusun 
informasi, mempunyai nalar yang masuk akal atas informasi yang dimiliki, dan kesimpulannya konsisten 
serta dapat dipercaya [7]. Melihat peranan dari keterampilan berpikir kritis maka perlu pemberdayaan 
keterampilan berpikir kritis pada setiap level pendidikan, salah satunya pada level pendidikan tinggi.  
Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada level pendidikan tinggi membawa harapan 
agar mahasiswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih baik. Namun faktanya, beberapa literatur 
mengungkapkan bahwa pemberdayaan keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada pendidikan tinggi belum 
optimal [8,9]. Salah satu faktor penyebabnya adalah dikarenakan sebagian tenaga pendidik (dosen) kurang 
mengembangkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran berbasis multietnis. Mahasiswa dengan 
latar belakang multietis akan memiliki nilai-nilai karakter yang berbeda ketika mahasiswa masuk dalam 
proses pembelajaran. Perbedaan karakter dari setiap mahasiswa dapat terbentuk dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat tempat tinggalnya. Adanya perbedaan nilai-nilai karakter pada setiap etnis akan mempengaruhi 
perbedaan keterampilan berpikir kritis pada setiap mahasiswa. Untuk itu, maka perlu menanamkan nilai-nilai 
karakter melalui pendidikan karakter.  
Pendidikan karakter menjadi salah satu tujuan dalam bidang pendidikan. Pendidikan karakter mampu 
mengakomodasi semua karakter dari setiap etnis. Penanaman nilai-nilai karakter melalui melalui pendidikan 
karakter akan mampu meningkatkan kemampuan akademik seseorang, termasuk keterampilan berpikir kritis. 
Berbagai spekulasi tentang peranan nilai-nilai karakter dari setiap etnis telah banyak diungkapkan dalam 
berbagai macam penelitian eksperimen. Penelitian Facione, Maasawet,  Ahmadi, dkk, mengungkapkan 
bahwa nilai-nilai karakter dari setiap etnis dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis pebelajar 
[4,10,11]. Adanya potensi nilai-nilai karakter dalam memperngaruhi keterampilan berpikir kritis, maka 
tenaga pendidik (dosen) seyogyanya dapat menanamkan nilai-nilai karakter pada setiap etnis melalui 
berbagai strategi pembelajaran inovatif, diantaranya adalah strategi pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
Reading, Questioning, Answering (JiRQA). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merasa perlu mengkaji tentang keterampilan 
berpikir kritis, nilai-nilai karakter pada kelompok etnis, dan potensi nilai-nilai karakter pada setiap kelompok 
etnis dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis mahasiswa biologi.  Selain itu, perlu menentukan 
strategi pembelajaran yang tepat guna mengembangkan pendidikan karakter dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa biologi. 
 
Pembahasan 
a. Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
diperlukan oleh seseorang untuk keberhasilan dalam hidupnya di abad 21 sekarang ini. Berbagai negara di 
dunia telah mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui berbagai lembaga pendidikan, terutama 
pendidikan tinggi. Hal ini disebabkan karena berpikir kritis merupakan unsur esensial yang sangat 
diperlukan dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan (membaca, menulis, presentasi dan 
praktikum) [8]. 
Beberapa ahli telah mendefinisikan tentang berpikir kritis. Menurut Ennis, berpikir kritis merupakan 
cara berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang 
harus diyakini dan dilakukan [5]. Menurut Priyadi, berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis 
atau mengevaluasi informasi [12]. Informasi tersebut bisa didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, 
akal sehat atau komunikasi. Selanjutnya Hadi, mengungkapkan berpikir kritis adalah suatu keterampilan 
yang dimiliki individu untuk melihat dan memecahkan masalah [13]. Menurut Costa & Presseisen, berpikir 
kritis merupakan cara memberikan argumen yang berbeda berdasarkan perbedaan nilai dan bahasa yang 
digunakan [14].  
Pemberdayaan keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan, agar peserta didik dapat terampil 
menyusun rencana secara sistematis dan terampil memecahkan masalah [15]. Selain itu, menurut Fisher, 
seseorang yang berpikir kritis akan mampu mengajukan pertanyaan yang tepat, menggabungkan informasi 
yang relevan, secara efektif dan efisien, kreatif menyusun informasi, mempunyai nalar yang masuk akal atas 
informasi yang dimiliki, dan kesimpulan kesimpulannya konsisten serta dapat dipercaya [7].  
Sudut pandang yang agak berbeda tentang identifikasi berpikir kritis disampaikan oleh Eggen & 
Kauchak, berpikir kritis adalah: 1) sebuah keinginan untuk mendapatkan informasi, 2) sebuah 
kecenderungan untuk mencari bukti, 3) keinginan untuk mengetahui kedua sisi dari seluruh permasalahan, 4) 
sikap dari keterbukaan pikiran, 5) menghargai pendapat orang lain, 6) tolerasi terhadap keambiguan [16]. 
Disampaikan oleh Lewis & Smith, keterampilan berpikir kritis merupakan bagian dari keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, setidaknya ada tiga makna berpikir kritis, yaitu: 1) berpikir kritis sebagai suatu pemecahan 
masalah, 2) berpikir sebagai evaluasi dan pertimbangan, dan 3) berpikir kritis sebagai kombinasi pemecahan 
masalah, evaluasi dan pertimbangan [17].  
Menurut Ennis , keterampilan berpikir kritis terdiri dari enam komponen yakni merumuskan masalah, 
memberi argumen, melakukan deduksi, melakukan induksi, melakukan evaluasi, memutuskan dan 
melaksanakan [5]. Berikut ini disajikan secara lengkap indikator dan aspek keterampilan berpikir kritis pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1. Keterampilan dan Indikator Berpikir Kritis 
No. Keterampilan 
Berpikir Kritis 
Indikator 
1 Merumuskan 
masalah 
Memformulasikan dalam bentuk pertanyaan yang memberi arah untuk 
memperoleh jawabannya 
2 Memberikan 
argumen 
Argumen dengan alasan yang sesuai 
Menunjukkan persamaan dan perbedaaan 
Argumennya utuh 
3 Melakukan deduksi Mendeduksi secara logis 
Kondisi logis 
Melakukan interpretasi terhadap pertanyaan 
4 Melakukan induksi Melakukan investigasi/pengumpulan data 
Membuat generalisasi dari data, membuat tabel dan grafik 
Membuat kesimpulan terkait dengan hipotesis 
5 Melakukan evaluasi Evalusi diberikan berdasarkan fakta 
Berdasarkan prinsip atau pedoman 
Memberikan alternative 
6 Memutuskan dan 
Melaksanakan 
Memilih kemungkinan solusi 
Menentukan kemungkinan-kemungkinan yang akan dilaksanakan 
 (Sumber:  [5] ).  
 
b. Keberadaan etnis dan Nilai-Nilai Karakter untuk Etnis Dayak, Melayu dan Jawa 
Indonesia adalah negara kepulauan terbesar didunia yang dihuni  lebih dari 240 miliar orang [18] 
sehingga menjadikan negara keempat paling padat penduduknya setelah China, India dan Amerika Serikat 
[19] dengan  latar belakang etnis, bahasa, agama, budaya, status sosial, ekonomi, yang sangat bervariasi [20, 
19, 21]. Keberadaan etnis di Indonesia dikemukakan oleh Hoon,  bahwa Indonesia  memiliki lebih dari 1000 
etnis dengan dua kelompok etnis terbesar di Indonesia yakni etnis Jawa dan Sunda [22], sisianya merupakan 
etnis minoritas seperti etnis Melayu, Batak, Minangkabau, Madura, Bugis dan lain sebagainya [18]. Hal ini 
memperkuat fakta bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang terdiri dari berbagai macam 
etnis dan menjadi salah satu jatidiri bangsa Indonesia.  
Fakta tentang kelompok masyarakat Indonesia yang multietnis tampak di salah satu provinsi yakni 
provinsi Kalimantan Barat. Arkanudin, menungkapkan bahwa berbagai kelompok etnis telah mendiami 
pulau Kalimantan Barat, diantaranya etnis Dayak, Melayu, Jawa, Tionghoa, Flores, Sunda, Bugis, Batak, 
Padang, Madura, dan sebagainya [23]. Kelompok etnis Dayak dan Melayu merupakan kelompok etnis 
mayoritas bila dibandingkan dengan etnis lainnya. Etnis Dayak merupakan penduduk lokal Kalimantan 
Barat. Fakta tersebut diperkuat oleh Wicaksono, yang menungkapkan bahwa etnis Dayak, Melayu dan Cina 
merupakan kelompok etnis utama di Kalimantan Barat dengan jumlah persentase sekitar 90% dari total 
penduduk yang ada, sisanya adalah kelompok etnis Jawa, Bugis, Madura, dan etnis lainnya yang telah datang 
melalui program transmigrasi atau migrasi sukarela [24]. 
Keberagaman etnis di Kalimantan Barat akan berdampak pada keberagaman mahasiswa multietnis di 
STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Hasil survei menunjukkan setiap kelas terdiri dari tujuah etnis dengan 
tingkat persentase yang berbeda-beda, dimana etnis Dayak (35,96%), Melayu (26,32%), Jawa (21,93%), 
Flores (7,02%), Batak (3,51%), Sunda (3,51%) dan Tionghoa (1,75%) dari 114 mahasiswa. Dari ketujuh 
etnis yang ada, terdapat tiga kelompok etnis yang dominan yakni etnis Dayak, Melayu dan Jawa dengan total 
persentase 84,21% dan sisanya 15,79%  dari etnis Flores, Batak, Sunda dan Tionghoa. 
Etnis Dayak merupakan etnis asli Kalimantan yang memiliki sifat ramah, jujur, spiritualitas, dan 
semangat gotong royong yang tinggi [10,25]. Etnis ini merupakan etnis yang terbesar dan mayoritas tinggal 
di kawasan pedalaman seluruh pulau Kalimantan namun sekarang etnis Dayak juga sudah banyak yang 
tinggal di daerah perkotaan. Sebagai etnis local, etnis Dayak mampu bekerjasama, bertanggung jawab, 
santun dan mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat di sekitarnya. Pada umumnya etnis Dayak 
beragama katolik dan protestan. 
Etnis Melayu merupakan etnis pendatang terbesar setelah etnis Dayak. Etnis ini telah lama tinggal 
bersama dengan etnis local, sehingga memudahkan berinteraksi dengan etnis lainnya, termasuk etnis local. 
Etnis Melayu  datang melalui jalur sungai sehingga etnis ini banyak hidup di daerah-daerah tepi sungai. Etnis 
ini memiliki sifat yang ramah tamah, saling menghormati sesama, taat beragama, dan memiliki semangat 
gotong royong yang tinggi [10]. Hampir semua etnis Melayu beragama islam dan melayu asli memiliki 
perkerjaan sebagai nelayan. 
Etnis Jawa merupakan etnis pendatang yang dimulai dengan adanya kebijakan sistem imigran oleh 
Soeharto. Etnis ini banyak hidup di daerah-daerah transmigran dan perkotaan. Karakteristik etnis ini 
memiliki sifat kepimpinan yang dapat menerapkan rasa adil dan bijaksana bagi masyarakat sekitarnya [10]. 
Selain itu, etnis Jawa juga memiliki sifat ulet, bertanggung jawab,mampu kerjasama, pekerja keras, santun, 
sabar dan cerdas. Etnis Jawa sebagai etnis pendatang sangat mudah menyesuaikan diri dan berinterkasi 
dengan masyarakat local. Etnis ini menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pemersatu dan beragama Islam 
meskipun ada yang beragama Kristen Katolik dan Protetan. Pada umumnya mata pencarian dengan bercocok 
tanam, berjualan dan sebagainya.  
 
 
c. Kaitan Nilai-Nilai Karakter dengan Keterampilan Berpikir kritis dalam Pembelajaran Biologi 
Karakteristik dari berbagai etnis akan dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis. Beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh Maasawet, Haerullah, Rambitan, mengungkapkan bahwa karakter dan 
perilaku etnis dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis [10,26,27]. Menurut Maasawet, etnis yang 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan masyarakat disekitarnya demi meningkatkan taraf hidupnya 
dapat mempengaruhi keterampilan berpikir seseorang [10]. Lebih lanjut, Ahmadi, dkk, mengungkapkan 
keberhasilan peningkatan taraf hidup tidaklah bergantung semata-mata pada kemampuan fisik, tetapi 
tergantung pada kualitas non fisik seperti kemampuan berpikir [11]. Selanjutnya, Soetomo, mengatakan 
bahwa pada umumnya manusia mengidealkan kondisi hidup yang sejahtera [28]. Oleh sebab itu maka 
dibutuhkan kemampuan berpikir dari seseorang.  
 Menurut Maasawet, kemampuan berpikir kritis seseorang anak tidak lepas dari karakteristik etnis 
yang mampu menyesuaikan diri dalam berinteraksi pada saat proses pembelajaran [10]. Interaksi dalam 
proses pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat melakukan diskusi dan 
komunikasi serta saling memberikan argumen kepada anggota kelompoknya sehingga memacu terbentuknya 
keterampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan Ibrahim yang menjelaskan bahwa tujuan lain strategi 
pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, 
budaya, sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya [29]. Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi 
peserta didik yang berasal dari berbagai latar belakang tertentu untuk untuk mengkonstruk pengetahuan 
secara bersama-sama dan belajar saling menghargai satu sama lainnya. Menurut Slavin, pembelajaran 
kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang didasarkan pada pemahaman konsturktivisme yaitu peserta 
didik akan lebih mudah menemukan dan memahami materi pelajaran yang sulit apabila mereka dapat saling 
mendiskusikan bersama dengan temannya [30]. Disisi lain, karakter mahasiswa seperti kejujuran, rasa 
hormat, kesetiaan, idealisme, berbudi luhur, tanggung jawab, kerjasama, ulet, pekerja keras, santun, sabar 
dan cerdas, juga dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik [10]. Dengan 
demikian, nilai-nilai karakter turut mempengaruhi keterampilan berpikir kritis mahasiswa, terutama 
mahasiswa biologi.  
Adanya potensi nilai-nilai karakter terhadap keterampilan berpikir kriti, maka perlu mengintegrasikan 
nilai-nilai karaker dalam strategi pembelajaran.  Strategi pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw, Reading, 
Questioning, Answering (JiRQA) merupakan salah satu strategi pembelajaran yang mampu memberdayakan 
nilai-nilai karakter dari setiap etnis adalah strategi pembelajaran. Strategi JiRQA merupakan strategi 
pembelajaran hasil perpaduan sintaks antara strategi Jigsaw dengan strategi Reading, Questioning Answering 
(RQA) yang mampu mendorong mahasiswa multietnis untuk saling berinteraksi dan bekerjasama dalam 
kelompok. Selain itu, pembelajaran JiRQA juga mendorong mahasiswa multietnis untuk bertanggungjawab, 
jujur, pekerja keras, sabar dan cerdas. Karakteristik tersebut mampu mempengaruhi keterampilan berpikir 
kritis mahasiswa multietnis dan akhirnya dapat mengurangi perbedaan karakter dari setiap etnis.  
 
Penutup 
Berdasarkan kajian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter dari setiap etnis memiliki 
potensi dalam mempengaruhi keterampilan berpikir kritis mahasiswa, terutama dalam proses pembelajaran 
biologi. Oleh karena itu, maka perlu menerapkan proses pembelajaran yang bernuansa pendidikan karakter 
untuk mengakomodasi nilai-nilai karakter dari setip etnis. Salah satu strategi yang tepat adalah dengan 
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe JiRQA.  
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